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DI TALOKO-SANGGAR, SUMBAWA 
Usman Daras 
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman Industri 
ABSTRAK 
Sejak tanaman mete diusahakan pada 
lahan marginal, maka pengelolaannya harus di 
arahkan untuk memperbaiki status hara tanah, 
agar kebutuhan hara lebih terjamin untuk 
menghasilkan pertumbuhan dan produksi yang 
baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh dosis dan komposisi pupuk NPK ter-
hadap pertumbuhan tanaman mete muda yang 
ditanam pada tanah regosol di desa Taloko, 
Kecamatan Sanggar, Bima-Sumbawa dari ta-
hun 1997 sampai 2000. Perlakuan pupuk yang 
diuji adalah: (1) Dosis pupuk, 6 taraf (0, 150, 
300, 450, 600 dan 750 g NPK/pohon/th); (2) 
Komposisi pupuk NPK, 3 macam (2:1:1, 1:1:1, 
dan 1:1:2). Penelitian disusun dalam rancangan 
acak kelompok dengan 2 ulangan dan ukuran 
petak 4 pohon. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dosis dan komposisi pupuk berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan tanaman. Dosis 
pupuk yang memadai untuk mendukung per-
tumbuhan tanaman mete adalah 200, 300 dan 
600 g NPK (dalam bentuk N, P2O5 dan K2O) 
per pohon per tahun, masing-masing untuk 
umur tanaman 2, 3 dan 4 tahun. Sedangkan 
komposisi pupuk NPK yang dianjurkan adalah 
NPK 2:1:1 untuk tanaman berumur kurang dari 
3 tahun, dan komposisi NPK 1:1:2 untuk 
tanaman mete berumur lebih dari 3 tahun. 
Kata kunci : Anacardium occidentale, pupuk, dosis, 
komposisi, NPK 
ABSTRACT 
Effects of Fertilizer Application on 
Growth of Young Cahew Trees at 
Taloko-Sanggar, Sumbawa  
As cashew trees are mainly grown at 
marginal lands, cultivation of the crop should 
be then driven to any efforts being able to 
improve of soil capability in supplying of 
nutrients adequately. An experiment was 
established on young cashew trees grown at 
regosol soil located at Taloko Sanggar, Bima-
Sumbawa from 1997 to 2000.  The objectives 
of this study were to examine the effects of 
NPK fertilizer rate and its composition on 
growth of the crop. The factors examined 
were: (1) Fertilizer rates (0, 150, 300, 450, 
600 and 750 g NPK /tree/year); and (2) Com-
position of NPK (2:1:1, 1:1:1, and 1:1:2). The 
experiment was arranged in randomized block 
design with 2 replicates, and plot size of 4 
plants. Results showed both the fertilizer rate 
and NPK composition significantly affected 
growth of cashew trees. Adequate rates of 
fertilizer application were 200, 300 and 600 g 
NPK (in forms N, P2O5 dan K2O) per tree per 
annum for 2, 3 and 4 years old, respectively. 
Whereas, fertilizer compositions of NPK 2:1:1 
and NPK 1:1:2 were suitable for young 
cashew trees less than 3-year old, and more 
than 3-year old, respectively. 
Key words : Anacardium occidentale, fertilizer, dosage, 
composition, NPK 
PENDAHULUAN 
Luas areal tanaman mete (Ana-
cardium occidentale) di Indonesia 
terus meningkat dari tahun ke tahun, 
terutama sejak dicanangkan sebagai 
komoditas ekspor non-tradisional 
tahun 1972 (Alauddin, 1996). Pada 
tahun 1978, luas areal mete baru se-
kitar 82.511 ha dengan produksi 8.800 
ton, meningkat menjadi 253.777 ha 
dengan produksi 23.305 ton tahun 
1988, dan meningkat lagi menjadi 
581.641 ha dengan produksi 112.509 
ton pada tahun 2003 (Nogoseno, 1996; 
Ditjenbun, 2004). Dalam waktu ham-
pir 30 tahun, luas areal menjadi 6 kali 
dan produksi meningkat 10 kali lipat. 
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Laju pertumbuhan luas areal 
mete, tampaknya belum diikuti oleh 
naiknya produktivitas tanaman, yang 
berkisar antara 200 – 300 kg/ha (Kur-
niati dan Hadad, 1996; Simanungkalit, 
1997). Sedangkan di negara penghasil 
mete lain seperti India dan Vietnam 
produktivitasnya lebih dari 700 kg per 
hektar (Rao, 1998; Chau, 1998). Ba-
nyak faktor penyebab rendahnya pro-
duktivitas mete Indonesia, diantaranya 
adalah kurangnya tingkat pemeliharaan 
tanaman, termasuk pemupukan. Hal ini 
mungkin berhubungan erat dengan per-
sepsi umum yang berkembang bahwa 
tanaman mete dapat diusahakan pada 
sembarang tempat, dan tidak menuntut 
pemeliharaan. Sebagai konsekuensi-
nya, maka banyak tanaman mete dita-
nam pada lahan-lahan kurus yang se-
cara teknis tidak dianjurkan. Di bebe-
rapa daerah pengembangan tanaman 
mete memperlihatkan pertumbuhan ti-
dak normal, batang dan percabangan 
kurus, daun menguning dan kaku. Kon-
disi pertumbuhan tanaman mete biasa-
nya semakin buruk dengan kurangnya 
pemeliharaan. 
Hasil-hasil penelitian pemupuk-
an tanaman mete, khususnya di Indone-
sia, masih sangat sedikit. Pada tanah-
tanah miskin, tanaman mete umumnya 
responsif terhadap pemberian pupuk 
(Westergaard dan Kayumbo, 1970; 
Rai, 1969; Daras, 2002). Di India, Rao 
(1998) menganjurkan pemupukan ta-
naman mete muda sebanyak 500 g N, 
125 g P2O5, dan 125 g K2O per pohon 
per tahun, disamping pupuk kandang 





Di Madagaskar, Lefebvre da-
lam Ohler (1988) menyimpulkan bah-
wa pada stadia tanaman belum meng-
hasilkan (TBM) unsur N dan P mem-
punyai peran sangat penting, sedang-
kan K kurang. Sebaliknya, pada ta-
naman menghasilkan (TM), peran K 
semakin diperlukan. Di Sulawesi 
Tenggara, Lubis (1996) memperoleh 
pertumbuhan terbaik pada tanaman 
jambu mete yang dipupuk 1,05 kg 
NPK per pohon per tahun, terdiri atas 
450 g N, 225 g P2O5 dan 330 g K2O.  
Tujuan penelitian untuk me-
ngetahui pengaruh dosis dan kom-
posisi pupuk NPK terhadap pertum-
buhan tanaman mete muda. 
BAHAN DAN METODA 
Percobaan lapang dilakukan 
pada tanaman mete berumur satu ta-
hun, yang ditanam pada jenis tanah re-
gosol di desa Taloko-Sanggar, Kabu-
paten Bima, Sumbawa, dari tahun 
1997 sampai dengan 2000. Faktor 
yang diuji adalah : (1) Dosis pupuk, 6 
taraf, yaitu : 0, 150, 300, 450, 600 dan 
750 g NPK (dalam N, P2O5 dan K2O) 
per pohon per tahun; dan (2) Kompo-
sisi pupuk (NPK 2:1:1, NPK 1:1:1, 
dan NPK 1:1:2). Penelitian disusun 
dalam rancangan acak kelompok de-
ngan 2 ulangan dan ukuran petak 4 
pohon. Dosis pupuk diberikan sesuai 
perkembangan umur tanaman, yaitu 
tahun ke 1 (1997) adalah 1/3 dosis, ta-
hun ke 2 (1998) 2/3 dosis, tahun ke 3 
(1999) dan selanjutnya dosis penuh 
(Tabel 1). Pupuk diberikan dalam ben-
tuk pupuk tunggal Urea, SP-36 dan 
KCl, dalam 2 agihan, 50% pada awal 
musim hujan, dan 50% menjelang 
akhir musim hujan. 
 










Parameter yang diamati secara 
berkala (3 bulan sekali), yaitu lilit 
batang dan lebar kanopi. Namun untuk 
keperluan evaluasi penelitian didasar-
kan pada data akhir (kumulatif) per-
tumbuhan tanaman per tahun. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh pupuk terhadap lilit ba-
tang 
Pada tahun pertama (1997) ha-
nya diperoleh data pertumbuhan awal 
(pengamatan dasar) karena perlakuan 
pupuk baru dapat diberikan pada bulan 
Nopember 1997, awal musim hujan. 
Oleh sebab itu, evaluasi hasil percoba-
an pengaruh pemupukan terhadap per-
tumbuhan tanaman mete dimulai pada 
tahun ke-2 (1998). Hasil pengamatan 
selama 4 tahun (1997–2000) menun-
jukkan tidak ada pengaruh interaksi 
nyata antara faktor dosis dan komposisi 
pupuk terhadap komponen pertumbuh-
an lilit batang (Tabel 2). Sedangkan 
faktor tunggalnya, baik faktor dosis 
maupun komposisi pupuk memperli-
hatkan pengaruh secara nyata. Pem-
berian taraf pupuk 600 g menghasilkan 
rataan pertambahan lilit terbesar (25,5 
cm), yang nyata lebih besar dari pada 













nyata dengan taraf 300, 450 maupun 
750 g per pohon. Oleh sebab itu, pem-
berian pupuk taraf 600 g per pohon, 
yaitu setara dosis pupuk 200 g per po-
hon (karena baru diberikan 1/3 dosis 
penuh) merupakan dosis pupuk yang 
dianggap cukup memadai. Namun, se-
jak rataan terbesar tersebut tidak ber-
beda nyata dengan pemberian pupuk 
taraf lebih rendah (300 g/pohon), ma-
ka jumlah pupuk yang diberikan me-
mungkinkan dapat dikurangi sampai 
100 g/pohon jika perlu. Kesimpulan 
serupa dilaporkan Daras (2002) dari 
hasil penelitiannya di Lombok, yaitu 
dosis terbaik adalah 200 g/pohon un-
tuk tanaman mete berumur 2 tahun. 
Pada tahun ke 3 (1999), pem-
berian pupuk juga berpengaruh nyata 
terhadap komponen lilit batang. Na-
mun, pertambahan lilit batang terbesar 
(43,5 cm) diperoleh pada pemupukan 
taraf lebih rendah (450 g/ph/th). Hasil 
tersebut nyata lebih baik dari pada 
kontrol, 150 dan 300 g per pohon, te-
tapi tidak nyata pada taraf pupuk yang 
lebih besar. Pada taraf pupuk lebih be-
sar dari 450 g, pemberian pupuk cen-
derung berpengaruh kurang baik, ka-
rena menghasilkan rataan pertambah-
an lilit batang lebih kecil. Dengan 
demikian, pemberian taraf pupuk 450 
Tabel 1. Dosis pupuk  NPK yang diberikan menurut umur tanaman mete  
Table 1. Fertilizer rates of NPK added according of cashew tree age 
Dosis pupuk (g/pohon)/ 
Fertilizer rate (g/tree) 
Tahun ke- 
1 (1997) 2 (1998) 3 (1999) 
0 0 0 0 
150 50 100 150 
300 100 200 300 
450 150 300 450 
600 200 400 600 
750 250 500 750 
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g NPK setara dosis 300 g NPK per po-
hon (karena dipupuk 2/3 dosis penuh), 
diperkirakan merupakan jumlah pupuk 
yang cukup memadai untuk tanaman 
mete umur 3 tahun. 
Pada tahun ke 4 (2000), tanam-
an mete telah mencapai umur 4 tahun, 
dan diberi dosis pupuk penuh. Hasilnya 
menunjukkan perlakuan pupuk terbaik 
diperoleh pada tanaman yang dipupuk 
750 g/pohon, dengan rataan pertambah-
an lilit batang 53,6 cm. Hasil tersebut 
di atas tidak berbeda nyata dengan ha-
sil yang diperoleh pada perlakuan pu-
puk taraf 450 dan 600 g per pohon. 
Oleh sebab itu, kebutuhan pupuk ta-
naman mete umur 4 tahun adalah ber-
kisar antara 450 - 750 g/pohon. Dosis 
pupuk 600 g/pohon diperkirakan seba-
gai jumlah yang aman untuk lebih 
























Dengan demikian, dapat disim-
pulkan bahwa kebutuhan pupuk ta-
naman mete muda adalah 200, 300 
dan 600g NPK/ pohon/tahun, masing-
masing untuk umur 2, 3 dan 4 tahun. 
Pengaruh komposisi pupuk ter-
hadap lilit batang juga bervariasi me-
nurut umur tanaman (Tabel 3). Pada 
pengamatan tahun 1998, pertambahan 
lilit batang terbesar (12,1 cm) diper-
oleh pada komposisi NPK 1:1:1, yang 
nyata lebih besar dibanding dengan 
komposisi NPK 1:1:2, tetapi tidak de-
ngan komposisi NPK 2:1:1. Dengan 
kata lain, penggunaan komposisi NPK 
1:1:1 ataupun NPK 2:1:1 memberikan 
manfaat sama baik terhadap pertum-
buhan tanaman. Bertambahnya umur 
tanaman, menghendaki tambahan un-
sur N lebih banyak. Hal ini diperlihat-
























Tabel 2. Pengaruh dosis pupuk NPK terhadap pertambahan lilit batang  





Pertambahan lilit batang (cm)/                                    
Increases in girth size (cm) 
Pengamatan awal, 1997 *)/ 
Initial observation, 1997 1998  1999  2000  
0 11,1  21,9 c 31,6 c 41,9 c 
150 11,9  22,7 bc 37,1 b 48,2 b 
300 11,3  23,9 ab 38,0 b 51,3 ab 
450 11,9  24,8 a 43,5 a 53,3 a 
600 12,5  25,5 a 42,2 a 53,1 a 
750 11,3  25,0 a 42,3 a 53,6 a 
CV  (%) 5,9 6,1 6,6 7,5 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada 
taraf 5 % DMRT 
Note  : Means followed by the same letters in a column are not significantly different at the 5 % by 
DMRT 
*) Data pengamatan awal sebelum tanaman diberi perlakuan pupuk/Initial data observed before 
the trees were treated with fertilizers 
















(umur 3 tahun), dimana penggunaan 
komposisi NPK 2:1:1 menghasilkan 
pertambahan lilit terbesar (25,1 cm), 
yang nyata lebih besar dibanding kom-
posisi NPK 1:1:1 ataupun NPK 1:1:2. 
Unsur N mempunyai peran penting 
pada tanaman mete muda dilaporkan 
juga oleh Mandal (2000). Lebih lanjut, 
dikatakan pemberian pupuk N mening-
katkan konsentrasi N, P, K dan Ca pada 
semua jaringan tanaman. 
Pada tahun ke 4 (2000) terjadi 
pergeseran respons, dimana pengguna-
an komposisi pupuk NPK 1:1:2 meng-
hasilkan pertambahan lilit batang ter-
besar (40.6 cm), yang nyata lebih besar 
dibanding dua komposisi pupuk lain-
nya. Hal ini memberi petunjuk bahwa 
ketika tanaman mete berumur lebih 
dari 3 tahun mulai membutuhkan porsi 
unsur K yang relatif lebih besar ter-
hadap N. Hasil ini konsisten dengan 
hasil penelitian yang telah dilaporkan 
sebelumnya bahwa peran unsur K se-
makin besar dengan bertambahnya 



















Adanya respon tanaman yang 
berbeda, khususnya ketika tanaman 
berumur kurang dari 3 tahun, diduga 
berkaitan erat dengan kondisi agro-
klimat yang berbeda, terutama faktor 
tanah. Karakteristik tanahnya seperti 
kandungan C-organik dan N-total, ma-
sing-masing sebesar 0,8 dan 0,09% 
(Tabel 4), yang lebih rendah diban-
ding regosol Bayan-Lombok dengan 
kandungan 1,4% C dan 0,12% N 
(Daras, 2002), diduga berkontribusi 
terhadap perbedaan tersebut. Sedang-
kan, kandungan K-tanah hampir sama, 
yaitu regosol Taloko 2,2 me/100g, dan 
regosol Bayan 2,7 me/100g. Selain itu, 
sifat fisik tanahnya dengan porsi fraksi 
pasir tinggi (67%), hampir dua kali li-
pat lebih besar dibanding regosol Ba-
yan (35%), juga diperkirakan sebagai 
pendorong munculnya perbedaan ter-
sebut. Dengan demikian, adanya per-
bedaan karakteristik kedua lokasi (ta-
nah) tersebut, memungkinkan timbul-






Tabel 3. Pengaruh komposisi pupuk NPK terhadap pertambahan lilit batang  
Table 3. Effects of NPK fertilizer composition on the increases of girth size 
Komposisi pupuk / 
Fertilizer composition 
Pertambahan lilit batang (cm)/ 
Increases in girth size (cm) 
1998  1999 2000  
NPK 2:1:1 11,5 ab 25,1 a 38,3 b 
NPK 1:1:1 12,1 a 23,5 b 38,5 b 
NPK 1:1:2 11,3 b 23,3 b 40,6 a 
CV (%) 5,9 6,1 6,6 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda nyata 
pada taraf 5 % DMRT 
Note : Means followed by the same letters in a column are not significantly different at 
the 5 % by DMRT 





















Pengaruh pupuk terhadap lebar 
kanopi 
Seperti pada komponen lilit ba-
tang, pemupukan berpengaruh secara 
nyata terhadap lebar kanopi pada tahun 
ke-2 dan ke-4 (Tabel 5). Pada peng-
amatan tahun ke-2 (1998), rataan per-
tambahan lebar kanopi terbesar (1,63 
m) diperoleh pada tanaman mete yang 
dipupuk dengan taraf terbesar (750 g/ 
pohon). Hasil tersebut nyata lebih besar 
dibanding rataan lebar kanopi yang di-
peroleh dari taraf pupuk lainnya. Ta-
naman baru memperoleh pupuk 250 g 
per pohon. Atas dasar hasil tersebut, 
maka kebutuhan pupuk adalah 250 g 
NPK/pohon untuk tanaman mete ber-
umur 2 tahun. Jumlah tersebut lebih be-
sar dari nilai hasil evaluasi berdasarkan 
komponen lilit batang, yaitu berkisar 























Apabila hasil-hasil tersebut di-
gunakan sebagai dasar evaluasi, maka 
kebutuhan pupuk tanaman pada umur 
tersebut adalah berkisar antara 100 – 
250 g/pohon, atau rata-rata sekitar 200 
g/pohon. 
Pada tahun ke 3 (1999), pem-
berian pupuk kelihatannya memperli-
hatkan pengaruh kurang baik, karena 
menghasilkan pertambahan lebar ka-
nopi lebih rendah dibanding kontrol. 
Penyebabnya tidak jelas, tetapi diduga 
berhubungan erat dengan perubahan 
iklim saat itu. Pada tahun 1999, bulan 
basah (musim hujan) berlangsung sa-
ngat pendek (2 bulan), dan datang le-
bih lambat (mulai turun hujan Peb-
ruari-Maret). Padahal periode musim 
hujan di wilayah NTB biasanya ber-
langsung mulai Desember sampai 
Maret. Kondisi iklim demikian, dapat 
menyebabkan pemberian pupuk men-
jadi tidak efektif, atau bahkan berpe-
ngaruh buruk bagi pertumbuhan 
tanaman.  
Tabel 4. Beberapa sifat kimia dan fisik tanah regosol Taloko, Sumbawa  
Table 4. Some chemical and physical properties of Taloko regosol, Sumbawa 
Analisis/                            
analysis 
Tanah/soils 
Taloko regosol Bayan regosol *) 
pH 5,9 5,5 
C - organik (%), organic 0,8 1,4 
N - total (%) 0,09 0,12 
Ptersedia, available P (ppm) 18 9 
Basadapat ditukar (me/100g),  





















Sumber: *) Daras (2002) 



















Pada kondisi kelembaban (le-
ngas) tanah rendah, pemberian pupuk 
dapat menyebabkan larutan tanah men-
jadi lebih pekat dibanding cairan dalam 
akar. Akibatnya, bisa terjadi plasmoli-
sis, dimana air dari dalam akar keluar 
dan masuk larutan tanah. Kondisi de-
mikian apabila berkepanjangan dapat 
mengakibatkan tanaman layu atau bah-
kan mati kekeringan. Noggle dan Fritz 
(1983) menyatakan semakin rendah 
kelembaban tanah, maka tekanan po-
tensial air dalam jaringan tanaman akan 
semakin negatif (turun), sehingga laju 
pertumbuhan daun menurun, bahkan 
akan terhenti sama sekali bila tekanan 
potensial airnya sekitar –15 bars. Mes-
kipun belum sampai tingkat akut, pe-
mupukan pada kondisi kelembaban ta-
nah terlalu rendah dapat berdampak bu-
ruk terhadap pertumbuhan tanaman. 
Data tersebut mengindikasikan bahan 
tanaman yang tidak dipupuk (kontrol) 
menghasilkan rataan lebar kanopi yang 
lebih besar dibanding tanaman mete 



















Jenis tanah regosol dengan 
kandungan bahan organik rendah dan 
fraksi pasir tinggi (67%), menyebab-
kan tanah tidak mampu menyimpan 
air dengan baik, sehingga tanaman 
sangat rentan kekeringan. 
Pada tahun ke 4, pemberian 
pupuk berpengaruh positip terhadap 
pertumbuhan tanaman. Hal ini ditun-
jukkan oleh perolehan rataan pertam-
bahan lebar kanopi yang nyata lebih 
besar dibanding kontrol. Pemberian 
pupuk taraf 600 g menghasilkan rata-
an pertambahan lebar kanopi terbesar 
(5,52 cm), meskipun tidak nyata de-
ngan taraf 750 g ataupun taraf pupuk 
lebih rendah lainnya. Dosis 600 g/po-
hon diperkirakan dosis pemupukan 
yang mencukupi. Respon tersebut 
konsisten dengan data lilit batang se-
perti uraian di atas, perlakuan pupuk 
terbaik juga dijumpai pada tanaman 
yang dipupuk 600 g/pohon/th. Pem-
berian pupuk 600 per pohon merupa-
kan dosis yang mencukupi untuk ta-
naman mete berumur 4 tahun. 
 
Tabel 5. Pengaruh dosis pupuk NPK terhadap pertambahan lebar kanopi  
Table 5.  Effects of NPK fertilizer application on the increases of canopy width 
Dosis pupuk NPK (g/ph/th)/  
Fertilizer rate of NPK 
(g/tree/yr) 
Pertambahan lebar kanopi (m)/                   
Increases in canopy width (m) 
1998 1999 2000 
0 1,31 b 4,14 a 4,74 b 
150 1,38 ab 4,00 a 5,30 a 
300 1,38 ab 3,94 a 5,45 a 
450 1,38 ab 3,83 a 5,48 a 
600 1,25 b 3,72 a 5,52 a 
750 1,63 a 3,83 a 5,51 a 
KK, CV (%) 16,5 10,6 6,6 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap kolom tidak berbeda  nyata 
pada taraf 5 % DMRT 
Note : Means followed by the same letters in a column are not significantly different at the 5 % by 
DMRT 
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Pengaruh komposisi pupuk ter-
hadap komponen lebar kanopi, ternyata 
tidak memperlihatkan pengaruh yang 
signifikan (Tabel 6). Ada 2 implikasi 
yang dapat dijelaskan dari hasil terse-
but. Pertama, parameter lebar kanopi ti-
dak cukup baik sebagai penduga (dasar 
evaluasi) untuk melihat pengaruh kom-
posisi pupuk pada tanaman mete (perlu 
dikaji lebih lanjut). Kedua, perbedaan 
penggunaan komposisi NPK sama se-
kali tidak berpengaruh terhadap per-
tumbuhan lateral (percabangan) tanam-
an mete. Artinya, penggunaan kompo-
sisi pupuk NPK manapun yang diuji 
dapat dipertimbangkan penerapannya, 
karena memperlihatkan efek yang sama 
baik. Namun dari segi ekonomi, pilihan 
diambil dari masukan yang lebih murah 
dan mudah diperoleh. Seperti disebut-
kan di atas bahwa dosis pupuk mema-
dai untuk tanaman mete umur 4 tahun 
adalah 600 g NPK/pohon/tahun. Apa-
bila pemupukan N, P dan K bersumber 
dari pupuk tunggal urea, SP-36 dan 
KCl, maka dosis pemupukan berkisar 
1.234 sampai 1.325 g/pohon, bergan-
tung komposisi NPK yang dipakai. 











harga urea, SP-36, dan KCl masing-
masing Rp 1.300, Rp 2.100, dan      
Rp 3.100,- per kilogram, maka kom-
binasi pupuk yang dipilih adalah yang 
paling banyak menggunakan urea ka-
rena harganya paling murah. Dalam 
hal ini, dipilih komposisi NPK 2:1:1 
dengan dosis 1.325 g/pohon (terdiri 
atas 666 g urea; 416 g SP-36; dan 242 
g KCl), meskipun dari segi jumlahnya 
paling banyak dibanding komposisi la-
innya. Sebaliknya, biaya pupuk yang 
paling mahal adalah pemupukan de-
ngan menggunakan unsur K paling 
banyak, yaitu komposisi NPK 1:1:2. 
Apabila populasi tanaman per hektar 
100 pohon, maka biaya yang harus di-
keluarkan untuk penyediaan pupuk N, 
P dan K adalah Rp 250.000,-;           
Rp 274.000,- dan Rp 280.000,- 
masing-masing untuk komposisi NPK 
2:1:1, 1:1:1, dan 1:1:2. 
Secara umum, respon tanaman 
mete terhadap pemupukan, khususnya 
unsur pupuk N maupun K, diduga ber-
kaitan erat dengan status kedua unsur 
tersebut dalam tanah. Berdasarkan kri-
teria umum status hara (Puslitanah, 
















Tabel 6. Pengaruh komposisi pupuk NPK terhadap pertambahan lebar kanopi 
Table 6. Effects of NPK fertilizer composition on the increase of conopy width 
Komposisi pupuk/                            
Fertilizer composition 
Lebar kanopi (m)/Canopy width (m) 
1998 1999 2000 
NPK 2:1:1 1,49 a 3,99 a 5,36 a 
NPK 1:1:1 1,32 a 3,80 a 5,29 a 
NPK 1:1:2 1,35 a 3,85 a 5,35 a 
KK, CV (%) 16,5 10,6 6,6 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama setiap kolom tidak berbeda nyata pada taraf 
5 % DMRT 
Note : Means followed by the same letters in a column are not significantly different at the 5 % by 
DMRT 
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ngan kandungan N 0,09% dan C-org 
0,8 %, termasuk status sangat rendah. 
Tanah mineral umumnya, kategori se-
dang untuk unsur N dan C-organik ma-
sing-masing berkisar 0,2 – 0,5 % dan 
2,0 – 3,0 %, sedangkan K-tanahnya 
(2,2 me/100g) masuk kategori sedikit 
di atas rendah atau mendekati sedang. 
Namun demikian, masih adanya peran 
K pada tanah regosol Taloko, memberi 
petunjuk bahwa tanaman mete membu-
tuhkan lebih banyak K agar dapat tum-
buh dan berkembang secara normal 
(Ohler, 1988). 
Berdasarkan hasil-hasil di atas 
dapat disimpulkan bahwa kebutuhan 
pupuk tanaman mete berumur 2, 3 dan 
4 tahun masing-masing adalah 100, 
300 dan 600 g NPK per pohon per 
tahun, dengan komposisi pupuk NPK 
2:1:1 untuk tanaman berumur 1 - 3 
tahun, dan NPK 1:1:2 untuk tanaman 
berumur lebih dari 3 tahun. 
KESIMPULAN 
Dosis dan komposisi pupuk 
berpengaruh nyata terhadap pertum-
buhan tanaman. Dosis pemupukan 
yang cukup untuk tanaman mete ber-
umur 2, 3 dan 4 tahun, yang ditanam 
pada tanah regosol Taloko adalah 100, 
300 dan 600 g NPK (dalam bentuk N, 
P2O5 dan K2O) per pohon per tahun. 
Sedangkan komposisi pupuk NPK 
yang dianjurkan adalah NPK 2:1:1 
untuk tanaman berumur kurang dari 3 
tahun, dan NPK 1:1:2 untuk tanaman 
berumur lebih dari 3 tahun.  Pupuk ter-
sebut diberikan dalam 2 agihan per ta-
hun, yaitu 50% dosis pada awal musim 
hujan, dan 50% dosis menjelang akhir 
musim hujan. 
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